BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perjalanan yang panjang dan melelahkan dari proses pembuatan karya tari
ini akan memberikan satu kepuasan tersendiri, ketika karya ini telah dipentaskan.
Berbagai usaha secara maksimal telah dilakukan penata bersama-sama dengan
seluruh pendukungnya. Usaha maksimal tidak akan membuahkan hasil yang
maksimal pula, ketika hanya dikerjakan salah satu atau beberapa elemen saja tetapi
harus seluruh pendukung memahami kepentingan dan tugasnya masing-masing.
Hambatan yang selalu ada, baik secara teknis maupun non teknis ikut
mempengaruhi wujud karya ini sebagai hasil akhir. Hambatan adalah hal yang
sudah biasa ada, namun bagaimana mengatasinya merupakan kewajiban dan solusi
terbaik yang dicari agar karya yang ditampilkan juga merupakan hasil terbaik.

Tema perjuangan hidup dan kekuatan dibalik kelembutan seorang waria
yang diangkat dalam karya ini diharapkan dapat sampai kepada penikmatnya.
Sehingga dapat memacu seseorang untuk melihat sisi lain dari seorang waria,
bahwa mereka juga manusia biasa yang mempunyai hak yang sama, dan mereka
manusia yang juga mempunyi kekuatan bahkan ada yang lebih dari manusia yang
lain.

Sempurna merupakan sebuah ukuran yang ingin dicapai, tetapi

kesempurnaan bukanlah target utama mengingat ada kelebihan yang diberikan
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tuhan kepada manusia dan Tuhan tidak lupa untuk melengkapinya dengan
kekurangan-kekurangan. Maka sangat disadari bahwa karya ini jauh dari kata
sempurna, namun esensi yang ingin disampaikan oleh tari diharapkan dapat dicerna

oleh penonton sehingga mampu mendatangkan sebuah dampak yang positif.

B. Saran Penciptaan Karya
Pada umumnya setiap proses kreatif memiliki hambatan-hambatan yang
bervariasi dan beragam. Sehingga belajar dari pengalaman atau kesalahan orang
lain adalah guru terbaik yang akan sangat membantu. Alangkah lebih baik lagi jika
tidak mengulang kesalahan yang sudah pernah ada. Proses kreatif dari penciptaan
karya ini mengalami berbagai hambatan sehingga dapat dijadikan bahan introspeksi
ataupun evaluasi bagi secara pribadi dan dapat disimpulkan saran sebagai sebuah
referensi bagi para pembaca pada umumnya ataupun para koreografer untuk
menentukan langkah-langkah penciptaan karya, adalah sebagai berikut:
a. Perjelas dan pertajam konsep garapan sebelum mulai berproses dengan para
pendukung.
a. Usahakan untuk mencari pendukung yang telah diketahui kredibilitasnya
untuk meminimalkan resiko.
c. Perhitungkan waktu yang telah ditentukan sebagai date line.
d. Senantiasa berkonsultasi kepada siapa saja yang dianggap lebih
berpengalaman.

f. Jangan mudah berputus asa karena adanya hambatan-hambatan.

99

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



g. Perhitungkan kemampuan finansial yang mendukung karya.
h. Cobalah untuk memahami karakter pendukung karya.
i. Jangan pernah berhenti untuk memperbaiki apa saja yang masih kurang dalam
karya selama waktu masih ada.
j. Selalulah memperhatikan dan menjaga emosi dan semangat para
pendukung.
k. Evaluasi di setiap akhir latihan akan sangat membantu para pendukung
untuk mengetahui kekurangannya.
I. Jangan lupa mengucapkan terimakasih atas segala hal yang telah dilakukan
pendukung karya sebagai hadiah.
m. Jangan mencampur adukkan masalah pribadi dengan masalah penciptaan
karya, atau jangan sampai masalah pribadi membuat suasana latihan menjadi

tidak menyenangkan.
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